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[.PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

Cabai merah segar termasuk dalam golongan enam desakomoditas
sayuran yang diekspor Indonesia akhir-akhir iniaisebawang merah, tomat,
kentang, kubis, dan kol bunga (termasuk didalanbrgaeoli) (Prajnanta, 2001).
Cabai merah merupakan tanaman perdu dari familnteterungan (Solanaceae).
Keluarga ini diduga memiliki sekitar 90 genus dakitmr 2000 spesies yang
terdiri dari tumbuhan herba, semak dan tumbuhaih le&enya (Setiadi, 1999).

Cabai merah dapat ditanam di dataran rendah atadipdataran tinggi,
tergantung dari varietasnya. Tanah yang cocok kutdmaman cabai merah
adalah tanah yang gembur dan subur. Tanaman cavahrakan mudah sekali
terserang hama dan penyebab penyakit jika tempanaenannya kurang cocok.
Salah satu penyakit yang sangat merugikan adalalgakié antraknosa yang
disebabkan oleh jamurColletotrichum capsici (Pracaya, 1994). Menurut
Semangun (2000) antraknosa pada cabai besar tersetsadi semua daerah
penanaman cabai di seluruh dunia.

Penyakit antraknosa sangat ditakuti karena dapaghancurkan seluruh
pertanaman. Pengamatan harus dilakukan setiapphda musim hujan. Cabai
segar yang disimpan 1-2 hari sebelum dipasarkadapat memperlihatkan gejala
serangan penyebab penyakit ini karena antraknogat darbawa, tumbuh, dan
bertahan di dalam biji selama 9 bulan. Penyakibarkembang pesat sekali pada
kondisi kelembaban relatif tinggi (>95%) pada sskuitar 32C dan lingkungan
pertanaman yang kurang bersih serta banyak terdpgretngan air (Prajnanta,
2001).

Penyakit antraknosa dapat menyebabkan kerusakak d&ji persemaian
sampai tanaman cabai berbuah, dan merupakan magafah pada buah masak,
serta berakibat serius terhadap penurunan hasil mlmyebaran penyakit
(Syamsudin, 2003). Berdasarkan laporan (Balai RemreHortikultura Lembang
1993 dalam Syamsudin 2003), kehilangan hasil pada pertanarabai akibat

serangan antraknosa dapat mencapai 50-100% padaussimn hujan.



Pengendalian penyakit pada umumnya masih menggunfkagisida,
karena masih dianggap dapat mengendalikan pengekéra cepat dan praktis,
meskipun kesadaran dari pengguna akan dampak hegatizat kimia cukup
tinggi disamping biaya yang dikeluarkan dalam pemg@n fungisida yang sangat
mahal. Menurut Syamsudin (2003) upaya pengendgdamyakit antraknosa
hingga saat ini masih menggunakan pestisida dintgbagai pilihan utama
karena dianggap dapat mengendalikan penyakit seepat dan praktis. Namun
demikian mengingat dampak negatif terhadap lingkangang diakibatkan oleh
pemakaian pestisida sintetik, maka saat ini teld&endbangkan perlindungan
secara biologi karena dianggap sebagai teknik yamaperhatikan dan menjaga
keseimbangan lingkungan. Pengendalian hayati féngnaman didefinisikan
sebagai penekanan jumlah inokulum atau aktivitésges dengan menggunakan
satu atau lebih mikroorganisme (Cook dan BarkeB319Salah satu mikrobia
antagonis yang dapat digunakan untuk mengendatigagakit antraknosa adalah
Bacillus subtilis (Susanti, 2004).

Menurut Damordjati (1993. subtilis merupakan mikrobia yang memiliki
sifat antagonis dan memiliki kisaran aktivitas yasangat luas. Keungguldh
subtilis dibanding dengan bakteri lain adalah kemampuanmgmghasilkan
endospora yang tahan terhadap panas atau dinganfguhadap pH yang ekstrim,
pestisida, pupuk dan waktu penyimpanBnsubtilis merupakan salah satu genus
yang sangat penting untuk pengendalian hayati padaukaan daun disamping
untuk penyakit pada perakaran maupun penyakit pgacan. Bakteri ini sangat
berpotensi karena mudah diformulasikan dan reldapat mengkolonisasi
berbagai spesies tanaman (Bacnetal.,1997).

Keberadaan nutrisi dilapangan terutama pada pemmmukauah tidak
sebanyak dalam tanah yang merupakan habitat BlaiSubtilis yang dapat
mendukung aktivita8. subtilis. Apabila antagonis sudah cocok pada habitatnya
tetapi belum berfungsi untuk mengendalikan patageka perlu perlakuan yang
dapat meningkatakan kemampuan anatagonisnya (CGooBarker, 1983). Untuk
meningkatkan aktivitas antibiotiB. subtilis dalam mengendalikan patogen diatas

permukaan buah diperlukan suatu nutrisi. Pada keagang demikian maka



perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh peiaduat nutrisi berupa tepung
terhadap efektifitad. subtilis dalam mengendalikan penyakit antraknosa pada

cabai merah yang disebabkan oleh ja@urcapsici.

1.2 Perumusan M asalah

Penyakit antraknosa adalah salah satu penyakiingepada cabai merah
yang disebabkan oldb. capsici. Patogen ini dapat terbawa dan bertahan di dalam
biji, serta dapat bertahan pada sisa-sisa tanaaian Bengendalian yang sering
dilakukan untuk menanggulangi penyakit antrakneslama ini adalah dengan
fungisida, walaupun dampak negatif penggunaan $ishgidalam jangka waktu
yang tertentu dapat mengakibatkan resistensi pattay@n dan dapat mencemari
lingkungan. Salah satu alternatif pengendalian gkihyantraknosa yang ramah
terhadap lingkungan adalah dengan menggunakan rbakitagonis yaituB.
subtilis. B. subtilis diketahui dapat menghasilkan antibiotik yang latsi
antifungal dapat menghambat pertumbuhan mikroosgamilain dan mampu
menghasilkan endospora yang tahan terhadap koliklisigan yang ekstrim.
Menurut penelitian terdahulu diketahui bah®a subtilis mempunyai potensi
untuk dikembangkan dan digunakan sebagai pengepelajiakit antraknosa pada
cabai merah. Pada pengendalian di atas permukasdm Bisubtilis memerlukan
suatu nutrisi salah satunya vyaitu tepung dalam mg&aikan aktivitas

antibiotiknya.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Pengaruh penambahan macam tepung terhadap edfesk#fitSubtilis dalam
mengendalikan penyakit antraknosa pada cabai merah.
2. Perbedaan potensi macam tepung dalam meningkakiizites antibiotik B.

Subtilis dalam mengendalikan penyakit antraknosa pada oadyaih.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Cabai Merah

Cabai merah termasuk tanaman semusim, berdiri tedgk berbentuk
perdu. Tingginya berkisar antara 0,65-0,75 m. Taramlewasa bertajuk lebar
berukuran 0,65-1 m. Tanaman ini berumah satu dapatdanelakukan
penyerbukan sendiri. Perakarannya dangkal, kedalas&kitar 45 cm dan
penyebarannya 30-45 cm ke arah samping (Nawardjdih2001).

Pertumbuhan cabai merah untuk dapat berprodukaraaptimal sesuai
yang diharapkan, memerlukan lingkungan yang selsaii keadaan tanah, air,
iklim. Cabai merah dapat tumbuh pada tanah yangiegembur, dan kaya akan
bahan organik, serta memiliki pH 6,0-6,5. Pertunasuhcabai yang baik
memerlukan ketersediaan air yang cukup dan bemmihkdntaminasi penyakit.
Keadaan iklim seperti intensitas cahaya matahang yaikup banyak dan keadaan
yang tidak terlalu lembab sangat mendukung bagiupdruhan cabai merah
(Prajnanta, 2001).

2.2 Penyakit Antraknosa pada Cabai Merah

Penyakit antraknosa pada cabai besar tersebar duaemua daerah
penanaman cabai di seluruh dunia termasuk di Irelan®ilaporkan bahwa
setiap tahun penyakit yang menyebabkan buah buaokrahtok ini timbul di
Sumatera Barat (Semangun, 2000). Gangguan pengakiaknosa terhadap
tanaman cabai merah merupakan salah satu penyebdhhnya produksi cabai
merah, baik kuantitas maupun kualitas. Antraknosialadn penyakit yang
disebabkan oleh jamu®. capsici yang menjadi masalah penting pada pertanian
cabai merah di Indonesia, terutama pada pertanamem hujan. Di Brebes,
Jawa Tengah, kerugian yang disebabkan oleh penyakdilaporkan sebesar
10%-15%, di Sumatera Barat kerugian tercatat 11%-&brimurti, dkk, 1983
dalam Qosim dan Setiamihardja, 1991).

Penyakit antraknosa dapat menyerang sejak dalaserpaian, karena

petogen ini dapat masuk ke dalam ruang biji dangiméeksi biji. Penyakit ini



biasanya menyerang pada bagian biji, batang, ddam,terutama pada buah.
Penyakit antraknosa pada daun dan batang tidakt daygsmginfeki buah

(Direktorat Perlindungan Hortikultura, 2004). Segan menyebabkan cabai
menjadi busuk lunak, kering dan mengerut sepertnmudan akhirnya rontok
yang dapat menyebabkan kerugian yang cukup beggr pedani (Prajnanta,

2001).

2.2.1 Penyebab Penyakit Antraknosa pada Cabai Merah

Penyebab penyakit ini adalah jam@elletotrichum capsici, penyakit ini
tersebar luas diseluruh dunia di mana ada tananadai cnerah (Pracaya,
1994).Menurut Pawana (1996) penyakit antraknosebdiskan oleh jamu€.
capsici yang menyebabkan penyakit busuk matang atauaige r

Menurut Alexopoulus dan Mims (1979) klasifika€l capsici adalah

sebagai berikut:

Divisio : Mycota

Sub divisio  : Deuteromycota

Klas : Deuteromycetes

Sub klas : Coelomycetidae

Ordo : Melanconiales

Famili : Nectrioidaceae

Genus : Colletotrichum

Spesies Coalletotrichum capsici (Syd.) Butl. Et. Bishy.

2.2.2 Morfologi dan Biologi C. Capsici

Jamur C. capsici mempunyai banyak aservulus, tersebar, di bawah
kutikula atau pada permukaan, garis tengahnya satfpam, hitam dengan
banyak seta. Seta coklat tua, bersekat, kaku, roegke atas, 75-100 x 2-6,2
pm. Konidium hialin, berbentuk tabung (silindri$g,6-25,0 x 3,5-5,3 um, ujung-
ujungnya tumpul, atau bengkok seperti sabit. Jamembentuk banyak
sklerotium dalam jaringan tanaman sakit atau dateedium biakan (Semangun,

2000). Koloni pada media PDA saat pertama putilgdercepat menjadi kelabu.



Pada area miselium berwarna dari terang menjadiabBbugelap pada seluruh
permukaan koloni, dengan aservulus yang runcingkusgta gelapnya. Titik-titik
spora berwarna pucat kekuning-kuningan seperticalfikan) (Mordue, 1971)

Penyakit ini kurang terdapat pada musim kemardu,labdan yang
mempunyai drainasi baik, dan yang gulmanya terkendangan baik.
Perkembangan becak paling baik terjadi pada suhC38edang sporulasi jamur
C. capsici pada suhu 30C. Buah yang muda cenderung lebih rentan dari pada
yang setengah masak. Pusposendjojo dan Rasyid)(d8i8& Semangun (2000)
menyatakan bahwa perkembangan becak katawpsici lebih cepat terjadi pada
buah yang tua, meskipun buah yang muda lebih cgjpatr karena infeksi ini.

2.2.3. Daur Penyakit Antraknosa pada Cabai Merah

C. capsici dapat bertahan dalam sisa-sisa tanaman sakit. Pagdan
kemarau pada lahan yang berdrainase baik perkerabgmenyakit kurang baik
(Direktorat Perlindungan Hortikultura, 2004). Jan@urcapsici pada buah masuk
ke dalam ruang biji dan menginfeki biji. Jamur merang daun dan batang, kelak
dapat menginfeksi buah-buah. Jamur hanya sedikélismiengganggu tanaman
yang sedang tumbuh, tetapi memakai tanaman inikufertahan sampai
terbentuknya buah hijau. Konidium disebarkan olegirmadan menurut Nur Imah
Sidik dan Pusposendjojo (1988glam Semangun (2000) infek€l. capsici hanya

terjadi melalui luka-luka.

2.2.4 Gejala Penyakit Antraknosa pada Cabai M erah

Menurut Pracaya (1994) penyakit ini bisa timbulegiangan ataupun pada
buah lombok yang sudah dipanen. Mula-mula pada bty sudah masak
kelihatan bercak kecil cekung-kebasahan yang bdykam sangat cepat, garis
tengah bisa mencapai 3-4 cm pada buah yang besarakBcekung itu berwarna
merah-tua sampai coklat-muda dan kelihatan adagjani jamur yang berwarna
hitam. Buah berubah menjadi busuk-lunak, mula-rbelavarna merah kemudian

menjadi coklat-muda seperti jerami.



Pada serangan jam@@. capsici mula-mula membentuk becak coklat
kehitaman, yang lalu meluas menjadi busuk lunaklaP@ngah becak terdapat
kumpulan titik-titik hitam yang terdiri dari kelomg seta dan konidium jamur.
Jika cuaca kering jamur hanya membentuk becak kaai) tidak meluas. Kelak
setelah buah dipetik, karena kelembaban udara taggi selama disimpan dan
diangkut, jamur akan berkembang dengan cepat (Sgma@000). Pada keadaan
cuaca yang panas dan lembab akan mempercepat fenkgam penyakit
(Direktorat Perlindungan Hortikultura, 2004).

2.2.5 Pengendalian Penyakit Antraknosa pada Cabai Merah

Penyakit antraknosa merupakan penyakit yang sabgdiahaya bagi
keberhasilan budi daya karena dapat menggagalkaangauah. Penanggulangan
yang biasa dilakukan untuk patogen ini dengan gmdakuan benih, rotasi
tanaman dengan tanaman bukan dari famili Solanaceaeberantas gulma,
sanitasi lingkungan, memperbaiki drainase tanam pgamggunaan fungisida untuk
oencegahan dan pengendalian (Nawangsih, dkk, 2001).

Usaha pengendalain secara terpadu terh&lagapsici yang mencakup
kultur teknis, penggunaan varietas tahan, mekam&yati, dan kimiawi
diharapkan dapat mengendalikan penyakit antrakf(®esatika, 2001).

Upaya pengendalian penyakit antraknosa hingga saat masih
menggunakan pestisida sintetik sebagai pilihan at&arena dianggap dapat
mengendalikan penyakit secara cepat dan praktimuNademikian mengingat
dampak negatif terhadap lingkungan yang diakibatidah pemakaian pestisida
sintetik, maka saat ini telah dikembangkan peringéin secara biologi karena
dianggap sebagai teknik yang memperhatikan dan aganjkeseimbangan
lingkungan (Syamsudin, 2003).

Penggunaan agen hayati untuk mengendalikan penyakg disebabkan
oleh C. capsici belum banyak dilakukan, kemungkinan karena s#éian dan
sistemik dari patogen ini sehingga sangat sulit emddalikan. Sulitnya
pengendalian terhadap patogen ini disebabkan fifey ynenginfeksi terlindung

dalam kutikula tanaman inang (Yakoby et. al. 200Bngendalian hayati jarang



dapat melenyapkan patogen dari lingkungannya, itesgsarannya adalah
menekan penyakit dan mengurangi inokulum patogeengurangi infeksi
tanaman oleh patogen dan mengurangi kemampuanepageEnyebab penyakit
(Barker an Cook, 1974). Menurut Janisiewicz dantrRan (1998)dalam Majid
(2002) selain genus Pseudomonas, isBlasubtilis dari tanah diketahui dapat
menghasilkan antibiotik yang dapat digunakan umdngendalikan penyakit
tanaman.Agen hayati yang potensial untuk dikembamglalam mengendalikan
penyakit antraknosa yang disebabkan o@&hcapsici adalahB. subtilis dan

Pseudomonas fluorescens (Susanti, 2004).

2.3 Potensi B. subtilis dalam Pengendalian Hayati

Pengendalian hayati merupakan salah satu tekmigepelalian terhadap
patogen dengan mengedepankan penggunaan organiemeparasitik atau
mikrobia antagonis. Pengendalian hayati dapatdegacara alami atau melalui
manipulasi lingkungan. Pengendalian hayati dengaikroftia antagonis
merupakan alternatif pengendalian yang lebih menmgkan dibandingkan
pengendalian dengan fungisida, karena tidak menguitgmpak negatif bagi
manusia, hewan, dan lingkungan, secara efektif ndal@aktu cukup lama
(Sudanta, 1994).

Bakteri merupakan salah satu mikroorganisme yaagydk terdapat di
alam yang mempunyai sifat ada yang merugikan, itebapyak juga yang
menguntungkan karena mempunyai sifat antagonist Sifitagonis ini dapat
dimanfaatkan dalam upaya pengendalian biologi lkardapat menghambat
perkembangan patogen (Sinaga, 1997).

Organisme yang bersifat antagonis terhadap patagehuhan dikatakan
ideal apabila organisme tersebut memenuhi kritg/@étu a) mampu hidup dan
berkembang biak di rizosfer atau di dekat strukstirahan patogen, b) mampu
membentuk antibiotik berspektrum luas, namun ticednghambat antagonis lain
yang tidak menyebabkan kerusakan tanaman, c) ageargiagonis mampu
beradaptasi terhadap kondisi untuk dapat diprodsksiara besar-besaran, d)

agensia antagonis lebih adaptif daripada patogéradap faktor lingkungan, e)



spora antagonis lebih cepat berkecambah daripatbegra (Barker and Cook,
1974).

B. subtilis merupakan salah satu bakteri yang dapat digunakhagai
agen hayati untuk mengendalikan penyakit tular hadan dapat mengurangi
penyakit rebah kecambah pada beet gula DunleaBbjtlam Erlina (2002) B.
subtilis berpotensi untuk dikembangkan dalam mengendalikmmyakit
antraknosa yang disebabkan of&tcapsici (Susanti, 2004).

B. subtilis memiliki ciri-ciri yaitu bakteri dengan bentuk daasil (batang)
kadang monobasil, mempunyai ukuran diameter 0,Bgn®dan panjang 2,0 -3,0
um, suhu untuk pertumbuhan yaitu’C855°C, gram positif, membentuk
endospora, respirasi anaerobik, mampu menghidsobsnilum, protein dan
lemak. Koloni putih agak kuning dengan diameterrhf2 (Prahaningtyas, 2003).

Menurut Backmaret. al. (1997) Bacillus memiliki keunggulan dibanding
dengan bakteri lain, yaitu mampu menghasilkan gmal@syang tahan terhadap
panas dan dingin, juga taha terhadap pH yang ekspestisida, pupuk, dan
waktu penympanan. Bacillus merupakan salah satusggang sangat penting
untuk pengendalian hayati pada permukaan daunbdah, disamping untuk
penyakit pada perakaran maupun penyakit pasca pBneamping itu bakteri ini
sangat berpotensi karena sangat mudah diformutasifan relatif dapat
mengkolonisasi berbagai spesies tanaman.

Mekanisme penghambatan antagdisubtilis terhadap mikroorganisme
lain disebabkan adanya aktivitas antibiotik yaituadilkannya macam-macam zat
antibiotik (Sastrosuwignyo, 199&alam Utami, 2001). Menurut Loeffleet. al.,
(1986) dalam Setiawan (2002)B. subtilis dapat menghasilkan antibiotik seperti
baclysin danfengymycillo yang bersifat antifungal dan beberapa isBladubtilis
memproduksi antibiotik iturin yang memiliki kisaraaktivitas cukup luas, baik

terhadap bakteri maupun jamur.



1C

2.4 Potensi Tepung Terhadap Aktivitas B. subtilis pada Buah Cabai M erah

B. subtilis di dalam tanah mampu hidup dari sisa-sisa bahgandc dan
sangat cepat berkembang. Pengendalian Blesubtilis pada permukaan buah
memerlukan suatu nutrisi dalam meningkatkan ak$viintibiotiknya dan salah
satunya yaitu zat tepung. Zat tepung mempunyai repbe kandungan yang
bermanfaat bagi aktivitas antagonis d&arsubtilis.

B. subtilis mampu menghidrolisis amilum, protein dan lemak
(Prahaningtyas, 2003), kandungan-kandungan inita#peroleh dari zat tepung.
Sesuai dengan pendapat Pelcgaral (1993) dalam Utami (2001) bahweB.
subtilis mempunyai enzim amilase yang dapat mendegerdakimnBeberapa
jenis Bacillus yang diketahui mampu menghasilkailas® antara laiB. subtilis,

B. licheniformis, B. stearothermophilus, B. coagulans, dan sebagainy®. subtilis
dapat memproduksi amilase yang dapat menghidraisisum (pati) (Richana,
1999).

Amilum merupakan kelompok polisakarida dari kaibdodt. Amilum
disebut juga pati atau tepung. Macam-macam amilotara lain amilum beras
dari padi, tapioka amilum dari ubi kayu, dan ma&emilum dari jagung (Pikiran
Rakyat Ciber Media, 2002). Tepung dapat bergunagsebstiker atau bahan
perekat bagB. subtilis yang diaplikasikan pada permukaan buah cabai merah
yang licin. Stiker dapat berfungsi sebagai per&tatan semprot pada permukaan
tanaman, seperti daun dan buah yang licin (Wud,j&02).

Tepung tapioka yang berasal dari ubi kayu yarehtdiolah mengandung
nutrisi yang cukup tinggi dan dengan komposisi ymgkap. Kandungan nutrisi
yang terpenting antara lain karbohidrat, proteian demak. Pada setiap 100 g
tepung tapioka mengandung 86,90 g kerbohidratg&®otein, dan 0,3 g lemak
(Rukmana, 1997a). Menurut Utami (2001) tapioka yamgngandung amilum
dapat berfungsi sebagai tambahan atau substraBbaghtilis, dan mengandung
senyawa tertentu yang dapat menghambat infeksgpato

Tepung maizena yang berasal dari jagung jika atilidari kandungan
nutrisinya memiliki banyak manfaat, antara lainaggh bahan pangan, sebagai

bahan obat-obatan, dan lain-lain. Kandungan utamizena adalah karbohidrat.



